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Penelitian ini dilatar belakangi oleh karena di Dusun III Jati Mulya Desa 
Sialang Rindang ini merupakan daerah dengan komoditi kebun sawit dan karet 
yang luas dan dengan pendapatan masyarakat yang relatif banyak memungkinkan 
untuk dikeluarkan zakatnya. Namun, yang terjadi dalam pelaksanaan zakat hasil 
perkebunan sawit dan karet yang dilakukan oleh para petani masih berbeda 
dengan ketentuan yang ada. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pelaksanaan zakat hasil perkebunana sawit dan karet di Dusun III Jati 
Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu, dan 
bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan zakat hasil perkebunan 
sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan 
Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Populasi dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 259 orang dan sampelnya sebanyak 26 orang petani 
sawit dan karet dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data 
primer yang terdapat pada penelitian ini berasal dari para petani sawit dan karet di 
Dusun III Jati Mulya serta sumber sekunder yang berkaitan dengan penelitian. 
Metode pengumpulan datanya adalah dengan melakukan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif dan teknik penulisan penelitian ini adalah menggunakan 
teknik penulisan deduktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian 
masyarakat mengeluarkan zakatnya sebesar 2.5% dalam setiap hasil panen per 
Rp.1000.000.- (satu juta rupiah)-nya atau per 1 ton, dan hal tersebut sudah terjadi 
sejak lama dan turun-temurun. Sebagian lagi mereka mengeluarkan zakatnya pada 
setiap kali panen berapapun hasilnya. Akan tetapi tidak sedikit juga masyarakat 
yang tidak mengeluarkan zakatnya. Ditinjau dari fiqh muamalah bahwasannya 
pelaksanaan zakat hasil perkebunan sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya Desa 
Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu masih belum 
sesuai dengan ketentuan fiqh karena sebagian besar petani yang melaksanakan 
zakat tidak mengetahui tentang berapa nishab atau batas minimal wajib zakat 
sawit dan karet. Jika masyarakat memilih mengkategorikannya sebagai zakat 
pertanian maka dikeluarkan pada setiap kali panen sebesar 10% jika tadah hujan, 
dan  5% jika irigasi, dengan nishab sebesar 653 kg beras. Dan jika masyarakat 
mengkategorikannya sebagai zakat perdagangan maka zakatnya adalah sebesar 
2.5%, dengan nishab sebesar 85 gram emas, dan sampai haul. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang memperhatikan kesejahteraan sosial. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya aturan tentang kewajiban membayar zakat yaitu 
memberikan harta dari orang kaya kepada orang miskin. Setiap orang muslim 
mengakui bahwa zakat merupakan salah satu penyangga tegaknya Islam yang 
wajib ditunaikan.
1
 Kemiskinan adalah hal yang sudah dikenal semenjak 
beberapa abad yang telah silam, dengan demikian umat manusia tidak pernah 
jauh dari kegiatan bagaimana mengusahakan agar hal ini bisa diatasi. Islam 
mengajarkan, bahwa harta kekayaan itu bukan merupakan tujuan hidup, tetapi 
sebagai wasilah untuk saling memberi manfaat dan memenuhi kebutuhan.
2
 
Untuk menegakkan kondisi perekonomian umat, zakat menjadi 
instrument yang sangat pokok. Oleh karena itu Allah SWT menetapkan 
kewaijban zakat bagi setiap muslim yang telah memenuhi persyaratannya. 
Zakat juga dinamakan bersih (thaharah), karena dengan membayar zakat harta 
dari seorang yang berzakat menjadi bersih dari kotoran dan dosa yang 
menyertainya, yang disebabkan oleh harta yang dimiliki tersebut, adanya hak-
hak orang lain menempel padanya. Maka apabila tidak dikeluarkan zakatnya, 
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harta tersebut mengandung hak-hak orang lain, yang apabila kita 
menggunakannya atau memakannya berarti telah memakan harta orang-orang 
lain dan demikian hukumnya haram.
3
 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima dan zakat 
merupakan salah satu cara pembentukan sosial ekonomi. Dengan zakat 
masyarakat muslim yang kaya dapat menyalurkan hartanya kepada saudara-
saudaranya yang miskin. Zakat juga dapat membersihkan diri, harta setiap 
kaum muslimin dan zakat juga merupakan tabungan kita di akhirat nantinya. 
Dua perintah agama yang selalu terangkai dalam al-Qur‟an yaitu perintah 
shalat dan zakat. Sebagai dua sejoli yang satu tiang agama dan yang satu tiang 
masyarakat. Dalil yang menyatakan perintah tersebut adalah firman Allah 
dalam QS. al-Baqarah (2): 43 yang berbunyi: 
                 
 





Zakat merupakan perwujudan dari rasa kepedulian sosial (ibadah 
sosial). Bisa dikatakan, seseorang yang melaksanakan zakat dapat mempererat 
hubungan kepada Allah dan kepada sesama manusia. Dengan dilakukannya 
pengabdian sosial kepada manusia dan pengabdian kepada Allah adalah inti 
dari ibadah zakat. Menunaikan zakat adalah urusan individu, sebagai 
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pemenuhan kewajiban seorang muslim. Penunaian kewajiban zakat adalah 
urusan kepada Allah. Apabila seorang mukmin telah melaksanakan zakat, 
berarti ia telah beribadah dan melaksanakan kewajibannya disisi Allah dan 
mendapat ganjaran sebagaimana yang telah Allah janjikan. 
Zakat diberikan kepada orang yang berhak menerimanya, sesuai 
dengan QS. at-Taubah (9): 60 yang berbunyi: 
                          
                           
       
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 




Zakat adalah ibadah yang memiliki posisi sangat penting, strategis dan 
menentukan, baik dilihat dari ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan 
kesejahteraan umat. Hal ini telah dibuktikan bahwa dalam sejarah 
perkembangan Islam, zakat menjadi sumber penerimaan negara dan berperan 
sangat penting sebagai sarana syiar agama Islam, pengembangan dunia 
pendidikan dan kebudayaan, pengembangan ilmu pengetahuan, pembangunan 
infrastruktur, penyediaan layanan kesejahteraan sosial seperti santunan fakir 
miskin dan layanan sosial lainnya. 
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Di Indonesia pada saat ini, telah ada undang-undang yang mengatur 
tentang pengelolaan zakat yaitu undang-undang pengelolaan zakat yaitu 
undang-undang No. 38 Tahun 1999 hingga yang terbaru undang-undang No. 
23 Tahun 201, Intruksi Menteri Agama RI No. 5 Tahun 1991 tentang jenis 
harta dan ketentuan wajib zakatnya dan yang terbaru .
6
 
Di dalam undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat pasal 11 bab IV menyebutkan bahwa jenis harta 
yang dikenai zakat adalah emas dan perak, perdagangan dan perusahaan, hasil 
pertanian, hasil perkebunan, hasil perikanan, hasil pertambangan, hasil 
peternakan, hasil pendapatan dan jasa, rikaz.
7
 Dengan demikian dapat 
dijelaskan bahwa usaha perkebunan sawit dan karet termasuk hasil usaha yang 
wajib dizakati. Berdasarkan lampiran II Instruksi Menteri Agama Republik 
Indonesia No. 5 tahun 1991 tentang jenis harta dan ketentuaan wajib zakat, 
pada bagian ke III di jelaskan bahwa usaha perkebunan termasuk jenis harta 
perusahaan, perdagangan, dan jasa. Kadar zakatnya 2,5% setiap tahunnya 
dengan nisab senilai 85 gram emas. 
Dari penjelasan di atas penulis mendapat sebuah masalah yang terjadi 
di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai 
Kabupaten Rokan Hulu yang sebagian besar masyarakatnya adalah petani 
sawit dan karet. Praktek zakat hasil perkebunan yang penulis temukan adalah 
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petani hanya mengambil zakat hasil sawit dan karetnya sebesar 2.5% dalam 
setahun untuk hasil kebun yang sampai Rp.1.000.000.- (satu juta rupiah) 
setiap panen.
8
 Sedangkan hasil panen yang tidak sampai Rp.1.000.000.- (satu 
juta rupiah) mereka tidak mengambil zakatnya, dan hanya menyedekahkannya 
saja. Jika hasil panennya lebih dari Rp.1000.000.- (satu juta rupiah) misalnya 
Rp.1.550.000.- (satu juta lima ratus lima puluh ribu rupiah) maka yang 
Rp.550.000.- (lima ratus lima puluh ribu rupiah) untuk biaya perawatan dan 
pupuk, dan menurut mereka nishab zakat tersebut adalah sebesar 
Rp.1000.000.- (satu juta rupiah) atau 1 ton.
9
 Ini menarik perhatian, karena 
dalam zakat perdagangan penghitungan zakatnya adalah seluruh hasil panen 
dalam setahun dijumlahkan lalu dikurangi beban hutang dan kerugian,  
mencapai nishab yaitu sebesar 85g emas, mencapai haul, dan zakat yang 
dikeluarkan adalah sebesar 2.5%. 
Dari penjelasan di atas, dilihat sebuah masalah yang terjadi di Dusun 
III Jati Mulya Desa Sialang Rindang tentang zakat sawit dan karetnya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka judul proposal skripsi ini berjudul 
“Pelaksanaan Zakat Hasil Perkebunan Sawit dan Karet di Dusun III Jati 
Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan 
Hulu Ditinjau dari  Fiqih Muamalah”. 
Dipilihnya Dusun III Jati Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan 
Tambusai Kabupaten Rokan Hulu sebagai sasaran penelitian dikarenakan 
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Sialang Rindang merupakan salah satu  daerah  dengan  komoditi perkebunan 
sawit dan karet  yang cukup luas dengan pendapatan masyarakat yang relatif 
banyak memungkinkan hasil dari perkebunan sawit dan karet untuk 
dikeluarkan zakatnya. 
Selanjutnya dipilihnya pelaksanaan zakat sawit dan karet sebagai 
sasaran penelitian karena berawal dari keinginan penulis yang cukup besar 
untuk  mengetahui pelaksanaan zakat sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya 
Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu karena 
masyarakat masih banyak yang belum memahami tentang zakat perkebunan. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan dan tidak 
menyimpang dari topik yang dipersoalkan, maka penelitian ini di batasi pada 
pelaksanaan zakat hasil perkebunan sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya 
Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu ditinjau 
menurut  fiqih muamalah selain itu tidak di bahas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan zakat hasil perkebunan sawit dan karet di Dusun 





2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap pelaksanaan zakat hasil 
perkebunan sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang Rindang 
Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu? 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat hasil perkebunan sawit dan karet 
di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai 
Kabupaten Rokan Hulu 
b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Fiqih Muamalah terhadap 
pelaksanaan zakat hasil perkebunan sawit dan karet di Dusun III Jati 
Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan 
Hulu 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan zakat hasil 
perkebunan sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang 
Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu ditinjau dari 
Fiqih Muamalah. 
b. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas akhir dan sekaligus syarat 
untuk menyelesaikan Studi Program Strata 1 (S1) pada Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan Hukum 







E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Di antara para peneliti yang menulis berkaitan tentang pelaksanaan 
zakat antara lain Mesi Erna Sofiana yang meneliti tentang Tinjauan Fiqh 
Muamalah Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Kelapa Sawit Desa Sungai 
Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh karena di desa sungai kuning ini merupakan daerah 
dengan komoditi kebun kelapa sawit yang luas dan dengan pendapatan 
masyarakat yang relatif banyak memungkinkan untuk dikeluarkan zakatnya 
namun yang terjadi dalam pelaksanaan zakat hasil kelapa sawit yang 
dilakukan petani nyatanya masih berbeda dengan ketentuan yang sudah ada. 
Hasil penelitian tersebut bahwa dalam pelaksanaan zakat hasil kelapa 
sawit di Desa Sungai Kuning Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 
Singingi mereka mengeluarkan kadar zakat sebesar 2,5% sesuai dengan 
tuntunan MUI. Pemahaman masyarakat cukup baik namun masih belum 
semua pelaksanaanya sesuai dengan syariat Islam. Ditinjau dari fiqih 
muamalah bahwasannya pelaksanaan zakat hasil kelapa sawit di Desa Sungai 
Kuning Kecamatan Singingi ini hukumnya mubah atau diperbolehkan, akan 
tetapi dalam pelaksanaanya seharusnya masyarakat mengeluarkan zakat 
dengan menjumlahkan terlebih dahulu hasil panen selama setahun dengan 
tidak mengabaikan 23 kali panen lainnya.
10
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Adapun Yuni Hertami dalam skripsi Sistem Pelaksanaan Zakat Kelapa 
Sawit (Studi di Desa Lawang Agung Kabupaten Seluma). Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa sistem perhitungan zakat kelapa sawit menurut petani 
sawit di Desa Lawang Agung Kabupaten Seluma dianalogikan engan 
komoditi perdagangan dengan nisab yang digunakan 85 gram emas murni dan 
kadar zakat 2,5%. Sedangkan haul dalam zakat ada petani yang membayarkan 
zakat genap satu tahun dan ada juga yang membayarkan zakat tidak 
menggunakan haul yaitu dibayarkan setiap panen sawit dan yang berhak 
menerima zakat yaitu fakir (anak yatim piatu dan orang yang sudah lanjut 




Selanjutnya, Diana Kusneti dengan penelitian Pelaksanaan Zakat 
Penjualan Hasil Kelapa Sawit Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus 
Di Kelurahan Kerumutan, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan). 
Hasil dari perkebunan sawit yang didapat masyarakat Kelurahan Kerumutan 
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan cukup baik, dalam satu kali 
panen mereka mendapat minimal Rp. 1.500.000,00. (satu juta lima ratus ribu 
rupiah). Sedangkan masyarakat memanen hasil kebun kelapa sawitnya 
sebanyak 36 kali panen dalam satu tahun. Akan tetapi masyarakat Kelurahan 
Kerumutan mengeluarkan zakat penjualan hasil kelapa sawitnya tidak pada 
keseluruhan panen dalam satu tahun, melainkan hanya membayarkan zakat 
satu kali panen saja di ujung tahun dengan mengabaikan 35 kali panen yang 
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lainnya. Hal ini telah menjadi kebiasaan masyarakat yang telah berlaku sejak 
dahulu. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa pelaksanaan dan 
penghitungan zakat penjualan hasil kelapa sawit di Kelurahan Kerumutan, 
Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan yang tidak menjumlahkan 
seluruh hasil panen dalam satu tahun adalah suatu perbuatan yang tidak sesuai 
dengan ketentuan syari‟at Islam karena dengan tidak dikeluarkannya zakat 
yang sesuai dengan ketentuan yang ada berarti mereka telah memakan harta 
yang bukan hak mereka.
12
 
Adapun Hikmawati dengan penelitian Pelaksanaan Zakat Karet 
Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Kuok Kecamatan 
Bangkinang Barat). Permasalahan  didalam  masyarakat  Desa Kuok  adalah  
adanya  suatu  anggapan  bahwa  dengan  mengeluarkan  zakat  akan 
mengurangi  pendapatan.   Peneliti memperoleh jawaban  bahwa  pelaksanaan  
zakat  karet    di  Desa  Kuok Kecamatan  Bangkinang Barat, Kabupaten 
Kampar ada yang sesui dengan hukum Islam yaitu dengan cara menjumlahkan 
semua hasil panen dalam satu tahun dikurangi dengan biaya-biaya seperti  
biaya  pupuk,  dan  pemeliharaan  dan  ada  juga  yang  tidak  menjumlahkan 
seluruh  hasil  panen  dalam  satu  tahun  adalah  suatu  perbuatan  yang  tidak  
sesuai dengan  ketentuan  syari‟at  Islam. Bagi  mereka  yang  tidak  mau  
membayar  zakat makan   akan   mendapat   ancaman   kelak   di   hari   
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akhirat   karena   dengan   tidak dikeluarkannya zakat yang sesuai dengan 




Adapun Dewi Yul dalam skripsi Pelaksanaan Zakat Hasil Penjualan 
Sawit Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Kenagarian Kinali 
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat). Kesimpulannya bahwa 
pelaksanaan zakat hasil penjualan kelapa sawit yang terjadi dimana 8 dari 10 
KK dalam penelitiannya sudah mengeluarkan zakat hasil penjualan kelapa 




Dari penelaahan karya-karya tersebut terlihat bahwa para penulis telah 
berusaha mengungkapkan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Namun, sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang meneliti tentang 
pelaksanaan zakat hasil perkebunan sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya 
Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. 
 
F. Metode Penelitian  
Untuk melakukan penelitian dalam rangka menjawab permasalahan 
dalam penelitian ini, maka penulis menyusun metode penelitian sebagai 
berikut: 
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1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya yakni 
menyangkut data yang ada di lapangan.
15
  
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek adalah orang-orang yang akan diteliti yang terlibat langsung 
dalam penelitian.
16
Adapun subjek penelitian ini adalah petani sawit 
dan karet yang bertani dan tinggal di Dusun III Jati Mulya Desa 
Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. 
b. Objek Penelitian 
Objek adalah topik permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian.
17
Adapun objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan zakat 
hasil perkebunan sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang 
Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. 
3. Lokasi 
Penelitian ini adalah penelitan lapangan yang berlokasi di Dusun 
III Jati Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten 
Rokan Hulu. 
                                                             
15
 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2002), h. 142 
 
16
 Dedy Mulyana,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 
Cet. ke-7, h. 32. 
 
17






4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. 
Populasi ini sering juga disebut dengan universe. Anggota populasi dapat 
berupa benda hidup maupun mati, dan manusia, di mana sifat-sifat yang 
ada padanya dapat diukur atau diamati.
18
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah petani sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang 
Rindang. Berdasarkan wawancara peneliti dengan Kepala Dusun III Jati 
Mulya jumlah petani sawit dan karet adalah sekitar 259 orang.19  
Sampel adalah bagian dari jumlah anggota dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.20 Dalam pengambilan sampel dari populasi 
mempunyai aturan, yaitu sampel itu representatife (mewakili) terhadap 
populasinya.21 Maka penulis mengambil sampel sebanyak 10% yaitu 
berjumlah 26 orang. Teknik pengambilan sampel adalah purposive 




5. Sumber Data 
a. Data Primer 
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 
objek yang diteliti.
23
 Dalam hal ini data primer yang diperoleh penulis 
adalah dari petani sawit dan karet. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang bersifat membantu atau menunjang 
untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan penjelasan 
mengenai sumber data primer.
24
 Data sekunder yang penulis peroleh 
dari buku-buku dan internet yang dapat membantu melengkapi data 
penelitian ini. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data penelitian ini penulis menggunakan 
tiga teknik yaitu: 
a. Observasi, metode ini digunakan untuk memperoleh data 




b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung kepada responden, dan jawaban 
responden dicatat atau di rekam.
26
 Adapun yang menjadi 
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 Koetjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia 
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26
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narasumber dalam penggalian data penelitian ini adalah petani 
sawit dan karet. 
c. Dokumentasi, dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 
artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara 
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah 
ada. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
27
 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan 
penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan keshahihan hasil 
penelitian.
28
 Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis kumpulkan, maka 
menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara 
utuh dan dapat di pahami secara jelas kesimpulan akhirnya.
29
 
8. Teknik Penulisan 
Teknik penulisan yang penulis gunakan adalah secara deduktif, 
yaitu pendekatan berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat 
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G. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini akan diberikan gambaran secara garis besar mulai 
dari bab pertama sampai bab terakhir untuk memudahkan pembaca memahami 
hasil penulisan ini. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. Bab ini secara umum membicarakan tentang zakat 
sawit dan karet khususnya di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang 
Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. Adapun 
gambaran tentang dusun itu akan dibicarakan dalam bab II. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang sejarah, keadaan geografis, 
demografis, agama, pendidikan, ekonomi dan keadaan sosial 
Dusun III Jati Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai 
Kabupaten Rokan Hulu. Sedangkan tentang zakat akan dibahas 
pada bab III. 
BAB III : TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT 
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Pada bab ini akan menguraikan tentang pengertian dan dasar 
hukum zakat, syarat dan rukun zakat, macam-macam zakat, orang 
yang berhak menerima zakat dan hikmah zakat pada umumnya. 
Selanjutnya hasil penelitian tentang pelaksanaan zakat hasil 
perkebunan sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang 
Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu ditinjau 
dari  fiqih muamalah akan dibahas pada bab IV. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang 
menjawab permasalahan dalam penelitian, yaitu pelaksanaan 
zakat hasil perkebunan sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya 
Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan 
Hulu dan bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap masalah 
tersebut. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang 
diperoleh berdasarkan penelitian serta saran-saran yang 
diperlukan dimasa yang akan datang. Selanjutnya diikuti daftar 









GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis  
Sialang Rindang merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, Indonesia. Dengan luas 
wilayah 17 km
2
 yang terdiri dari luas pemukiman 128,5 ha, dan luas 
perkebunan 1.566 ha.31 
Adapun letak geografis Desa Sialang Rindang adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tingkok 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rambah Muda 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Batas 
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sungai Sitolang 
 
B. Demografis  
Berdasarkan data statistik 2020 luas wilayah Desa Sialang Rindang 
adalah 17 km
2 
 dengan jumlah penduduk 2.297 jiwa. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam tabel berikut:32  
Tabel 2.1 
Wilayah Desa Sialang Rindang 
No Wilayah Luas 
1 Pemukiman 128,5 ha 
2 Perkebunan 1.566 ha 
3 Kolam/Empang 19,5 ha 
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 Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu, 2020. 
Melihat tabel di atas bahwa dapat diketahui bahwa wilayah Desa 
Sialang Rindang terdiri dari wilayah pemukiman dengan luas 128,5 ha, 




No Wilayah Administrasi Jumlah 
1 Dusun 3 
2 RW 6 
3 RT 20 
Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu, 2020. 
Melihat data di atas dapat diketahui bahwa di Desa Sialang Rindang 
terdiri dari 3 dusun, 6 RW, dan 20 RT.34 
Tabel 2.3 
Jumlah Penduduk 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 1.518 
2 Perempuan 1.479 
 Total 2.997 
Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu, 2020. 
Melihat data di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki 
berjumlah 1.518 (50,65%), sedangkan jumlah penduduk perempuan berjumlah 
1.479 (49,35%), dengan total 2.997 penduduk. 35 
 
 












Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Kategori Usia Jumlah 
1 0-14 tahun 769 
2 15-64 tahun 1.857 
3 diatas 65 tahun 164 
Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu, 2020. 
Dari data tersebut dapat diketahui  bahwa penduduk dengan usia 0-14 
tahun berjumlah 769 (26%), penduduk dengan usia 15-64 tahun berjumlah 
1.857 (62%), dan penduduk dengan usia diatas 65 tahun berjumlah 164 
(5,47%).36 
 
C. Kehidupan Beragama 
Tabel 2.5 
Keagamaan di Desa Sialang Rindang 
No Agama Jumlah Pemeluk 
1 Islam 2.898 
2 Kristen 4 
3 Katolik - 
5 Hindu  - 
6 Budha - 
Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu, 2020. 
Melihat dari data di atas dapat diketahui bahwa di Desa Sialang 
Rindang hanya terdapat 2 agama, dimana mayoritas penduduknya adalah 
pemeluk agama Islam dengan jumlah 2.898, dan hanya 4 orang pemeluk 
Kristen.37 
Penduduk Desa Sialang Rindang merupakan masyarakat yang 
menjunjung tinggi agama. Untuk mempertahankan dan mewarisi serta 
meningkatkan keyakinan penduduk terhadap ajaran agama Islam, maka para 
ulama dan pemuka masyarakat mengadakan berbagai kegiatan yang sifatnya 









Islam, seperti selain kewajiban beribadah juga aktif mengadakan wirid 
pengajian, baik untuk kaum ibu maupun dikalangan bapak-bapak. Adapun 
wirid pengajian yang dilaksanakan oleh masyarakat Sialang Rindang adalah 
sebagai berikut: 
1. Wirid pengajian ibu-ibu dilaksanakan pada Kamis sore, dan 
pengajian bulanan dilaksanakan pada hari Ahad minggu pertama. 
2. Wirid pengajian bapak-bapak dilaksanakan pada malam Jumat. 
Tabel 2.6 
Sarana Ibadah 
No Nama Jumlah 
1 Masjid 5 
2 Musholla 11 
3 Gereja - 
4 Kuil - 
5 Vihara - 
Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu, 2020. 
Dari tabel tersebut dapat di lihat bahwa di Desa Sialang Rindang hanya 
terdapat sarana Ibadah untuk umat Muslim yang terdiri dari 5 Masjid dan 11 
musholla.38 
 
D. Pendidikan  
Tabel 2.7 
Sarana Pendidikan 
No Nama Jumlah 
1 PAUD 3 
2 Taman Kanak-kanak (TK) 1 
3 SD  2 
4 SLTP 1 
5 MDTA 1 
 Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu,2020. 







Melihat data diatas dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang 
terdapat di Desa Sialang rindang terdiri dari PAUD berjumlah 3 buah, Taman 
Kanak-kanak (TK) berjumlah 1, SD berjumlah 2, dan SLTP berjumlah 1 dan 
MDTA berjumlah 1 buah.39 
Tabel 2.8 
Tamatan Pendidikan 
No Tingkatan Pendidikan Jumlah 
1 SD 1.088 
2 SLTP 537 
3 SLTA 276 
4 D3 48 
5 S1 72 
Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu, 2020. 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat jumlah tamatan pendidikan dari 
beberapa tingkatan pendidikan di Desa Sialang Rindang pada tahun 2020.  
 
E. Keadaan Ekonomi Masyarakat 
Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, tentunya manusia 
memerlukan pekerjaan. Masyarakat Desa Sialang Rindang memilki mata 
pencaharian sebagai berikut: 
Tabel 2.9 
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sialang Rindang 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 1.496 
2 PNS 44 
3 Bidan 5 
4 Pekerja bangunan 36 
5 Pedagang 46 
Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu, 2020. 
Melihat data diatas diketahui bahwa  pekerjaan masyarakat Desa 
Sialang Rindang pada umumnya adalah petani dengan jumlah 1.496 orang, 







PNS berjumlah 44 orang, bidan berjumlah 5 orang, pekerja bangunan 36 
orang, dan pedagang berjumlah 46 orang.40 
 
F. Keadaan Sosial Masyarakat 
Tabel 2.10 
Sarana Kesehatan 
No Sarana Jumlah 
1 Posyandu 1 
2 Polindes 1 
3 Narkotika Toko Obat 3 
4 Produksi Obat Tradisional 3 
 Sumber: Data Informasi Profil Desa Kabupaten Rokan Hulu, 2020. 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa di Desa Sialang Rindang terdapat 

































TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT HASIL PERKEBUNAN SAWIT 
DAN KARET 
 
A. Pengertian, Dasar Hukum, Syarat dan Rukun Zakat 
1. Pengertian zakat 
Zakat dari segi bahasa , dalam Kamus al-Munawwir kata صكا berarti 
tumbuh, berkembang.
42
 Dikatakan zakaa az-zar’u, artinya tanaman itu tumbuh 
dan bertambah tinggi.
43
 Dari pengertian secara bahasa dapat diketahui bahwa 
zakat secara bahasa bisa bermakna tumbuh dan berkembang atau bisa 
bermakna menyucikan atau membersihkan. Sementara Didin Hafiduddin 
berpendapat bahwa zakat ditinjau dari segi bahasa bisa berarti (ash-shalahu) 
yang berarti kebersihan. 
44
  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia zakat adalah sejumlah harta 
tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang Islam dan diberikan kepada 
golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagaianya) menurut 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara‟.
45
  
                                                             
42
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 2020), Cet. ke-15, h. 577. 
 
43
 Sa‟id bin Wahf al-Qahthani, Ensiklopedi Zakat: mencakup zakat fitrah, zakat 
perusahaan dan sedekah sunnah, Penerjemah Muhammad Yusuf. (Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi‟i, 2018), Cet. ke-3, h. 6. 
 
44
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2009), Cet. ke-2, h. 34. 
 
45
 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 







Sejumlah harta dimaksud juga sudah diatur di dalam syara‟, khususnya 
di dalam banyak hadis Nabi Muhammad saw. sedangkan yang dimaksud 
dengan orang yang beragama Islam tidak terkena wajib zakat kecuali zakat 
fitrah melainkan mereka yang memiliki kemampuan atau tergolong 
keaghniya.46 
Zakat dalam istilah syariat, atau dari segi istilah adalah kewajiban 
dalam harta. Ada juga yang menerangkan zakat dengan kewajiban dalam harta 
tertentu yang diberikan bagi orang-orang yang tertentu pada waktu tertentu 
pula. Defenisi zakat yang lain, mengeluarkan sejumlah harta produktif sesudah 
mencapai nishab (batasan minimal)-nya guna disalurkan kepada golongan-
golongan khusus. Ada juga yang mendefinisikan zakat adalah sebagian harta 
ataupun sejenisnya yang diwajibkan syariat untuk disalurkan kepada fakir 
miskin dan semisal mereka dengan syarat-syarat tertentu. Ada lagi yang 
mendefinisikan zakat dengan kewajiban mengeluarkan sebagian harta tertentu 
yang disalurkan kepada golongan tertentu.47 
Adapun defenisi zakat yang mencakup semua defenisi tersebut yaitu 
beribadah kepada Allah swt. dengan cara mengeluarkan sejumlah harta 
tertentu menurut syariat, dari harta-harta tertentu, pada waktu tertentu, kepada 
orang-orang tertentu, dan dengan syarat-syarat tertentu. 
2. Dasar Hukum Zakat 
Di dalam al-Quran dan hadits, banyak ditemukan dalil-dalil yang 
berbicara tentang zakat, di antaranya adalah sebagai berikut: 
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ٰهٕجَ  ٕا انصَّ ًُ ْٛ اَقِ َٔ ٍَ ْٛ ِكِع ا َيَع انّشٰ ْٕ اْسَكُع َٔ ٰكٕجَ  ٰاتُٕا انضَّ َٔ 
“Dan laksanakanlah sholat dan tunaikanlah zakat dan rukuklah 
bersama orang-orang yang rukuk.”
48
 (Q.S. Al-Baqarah (2): 43). 
 
اَُُكْى فِٗ ا َٕ ٰكٕجَ فَاِْخ ا انضَّ ُٕ ٰاتَ َٔ ٰهٕجَ  اَقَاُيٕا انصَّ َٔ ا  ْٕ ٌْ تَاتُ ٌَ فَاِ ْٕ ًُ ٍو َّْٚعهَ ْٕ ِت نِقَ ٰٚ ُم اْْلٰ َُفَصِّ َٔ ۗ ٍِ ْٚ  نذِّ
“Jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, 
maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Kami 






للّاٰ َٔ ُْىۗ  ٌٍ نَّٓ ٌَّ َصٰهٕتََك َعَك ِْْٛٓىۗ اِ َصمِّ َعهَ َٔ ِْٓى تَِٓا  ْٛ تَُضكِّ َٔ ِْٓى َصَذقَحً تُطَُِّٓشُْْى  انِ َٕ ٍْ اَْي ٌْٛع َعهِْٛىٌ ُخْز ِي ًِ   َع
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”
50
 (Q.S. At-Taubah (9):103). 
 
ا قَاَل :  ًَ َٙ للاُ َعُُْٓ ٍِ انَْخطَّاِب َسِض َش تْ ًَ ٍِ ُع ٍِ َعثِْذ للاِ تْ ًَ ْح ٍْ أَتِٙ َعثِْذ انشَّ َل للاِ صهٗ للا َع ْٕ ْعُت َسُع ًِ َع
 َٙ ُل : تُُِ ْٕ إِ  ٔعهى َٚقُ َٔ الَِج  إِقَاُو انصَّ َٔ ُل للاِ  ْٕ ذاً َسُع ًَّ ٌَّ ُيَح أَ َٔ ٌْ ْلَ إِنََّ إِْلَّ للاُ  ٍظ : َشَٓاَدجُ أَ ًْ َا ُُ اْإِلْعالَُو َعهَٗ َخ ْٚ
وُ  ْٕ َص َٔ ْٛتِ  َحجُّ اْنثَ َٔ َكاِج  . انضَّ ٌَ   )ٔيغهىانَشيز٘  سٔاِ (َسَيَضا
“Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Al-Khathab Ra., ia 
berkata: “Saya mendengar Rasulullah bersabda, „Islam didirikan di atas 
lima pilar, yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah 
secara benar kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji ke baitullah 
dan shaum pada bulan Ramadhan‟.” (HR. Turmuzi dan Muslim)51 
 
3. Syarat dan Rukun 
a. Syarat Wajib Zakat 
1) Islam  
Zakat tidak dipungut dari orang kafir dan tidak pula ia diterima 
darinya baik kekafirannya itu asli atau kafir karena murtad. 
2) Merdeka 
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Hamba sahaya tidak pnya apa-apa, maka harta yang dimilikinya 
adalah milik tuannya. Zakat juga tidak diwajibkan atas budak 
mukatab, sebab statusnya masih sebagai budak dan 
kepemilikannya belum sempurna. 
3) Memiliki nishab 
Yakni mempunyai harta yang sudah mencapai batas wajibnya 
zakat. pada waktu seorang muslim memiliki harta yang telah 
mencapai nishabnya, maka dia pun sudah dianggap sebagai orang 
kaya. 
4) Kepemilikan tetap 
Maknanya, orang yang memiliki harta itu memilikinya secara 
tetap. Syarat tersebut kerap diistilahkan dengan kepemilikan 
sempurna atau kepemilikan penuh. Makna kepemilikan sempurna 
adalah harta tersebut tidak terkait dengan kepemilikan orang lain 
yang berhak mengelolanya, melainkan mutlak miliknya sendiri. 
5) Harta berada ditangannya selama satu tahun penuh 
Artinya, zakat tidak wajib dikeluarkan dari suatu harta sampai 
harta itu ada ditangan seseorang selama dua belas bulan sejak 
dimiliknya. Haul (satu tahun) ini adalah syarat wajib zakat untuk 
tiga macam harta, yaitu: hewan ternak yang digembalakan, uamh 
atau yang berfungsi sebagai uang, seperti emas, perak dan barang 
dagangan.52 
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b. Rukun Zakat 
Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dari nishab (harta), dengan 
melepakan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya sebagai milik 
orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut 
diserahkan kepada wakilnya yakni imam atau orang yang bertugas 
untuk memungut zakat.53 Rukun zakat ialah unsur-unsur yang harus 
terpenuhi sebelum melaksanakan zakat, unsur-unsur yang 
dimaksudkan ialah berupa: 
1) Niat, niat ialah maksud hati yang diiringi dengan perbuatan 
(perilaku). 
2) Tamlik menjadi rukun dari menunaikannya zakat. Ialah 
kepemilikan harta zakat harus dilepaskan dan diberikan 
kepemilikannya kepada para mustahiq. 
 
B. Macam-macam Zakat 
1. Zakat Perdagangan 
a. Pengertian ‘urudh at-tijarah (barang dagangan) 
Menurut bahasa, kata ‘urudh adalah bentuk jamak dari kata ‘ardh 
dengan harakat fathah pada huruf ‘ain dan sukun pada huruf sin, 
maknanya harta yang tidak berbentuk emas atau perak. 
Menurut istilah, kata ‘urudh adalah segala sesuatu yang disiapkan 
atau diniatkan untuk berjual beli dengan tujuan mendapat keuntungan. 
                                                                                                                                                                       
 
53
Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja 





Defenisi yang lain ‘urudh sebagai seluruh barang dagangan, yaitu apa saja 
yang dipersiapkan untuk jual beli dengan tujuan mendapat keuntungan, 
apapun jenis dan macamnya. Maka ‘urudh mencakup seluruh jenis harta 
kecuali emas dan perak. 
At-Tijarah ialah jual beli demi mendapat keuntungan. Yang 
berlaku bagi semua jenis harta selain emas dan perak. Defenisi lain ialah 
segala sesuatu yang disiapkan untuk jual beli, apapun jenisnya, baik yang 
wajib dizakati seperti unta, sapi, dan kambing atau tidak wajib diwajib 
dizakati seperi bangunan, baju, keledai, serta bighal (peranakan keledai).54 
b. Dasar Hukum  
 َٔ ٍَ اْْلَْسِض ۗ  آٰ اَْخَشْجَُا نَُكْى يِّ ًَّ ِي َٔ ٍْ طَِّٰٛثِت َيا َكَغْثَُْى  ا ِي ْٕ َْفِقُ ا اَ ْٰٕٓ ٍَ ٰاَيُُ ْٚ َا انَِّز ٰٓاَُّٚٓ َْٛث ِيُُّْ ٰٚ ٕا اْنَخثِ ًُ ًَّ َْل تََٛ
 ٰٓ ِّ اِْلَّ نَْغَُْى تِٰاِخِزْٚ َٔ  ٌَ ْٕ ُْفِقُ ْٛذٌ تُ ًِ ٌّٙ َح َ َغُِ
ٌَّ للّاٰ ا اَ ْٰٕٓ ًُ اْعهَ َٔ  ۗ ِّ ا فِْٛ ْٕ ُض ًِ ٌْ تُْغ  اَ
“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 
untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha 
Terpuji.”
55
 (QS. al-Baqarah (2): 267) 
 
c. Syarat Zakat Perdagangan 
Para fuqaha mengajukan beberapa syarat wajib untuk zakat barang 
dagangan. Syarat-syarat tersebut berjumlah empat menurut mazhab 
Hanafi, lima menurut mazhab Maliki, enam menurut mazhab Syafi‟i, dan 
hanya dua menurut mazhab Hanbali. Syarat-syarat tersebut tiga 
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diantaranya disepakati, yakni nishab, haul, dan adanya niat melakukan 
perdagangan.56 
1) Nishab 
Harta perdagangan harus telah mencapai nishab emas atau 
perak yang dibentuk. Harga tersebut disesuaikan dengan harga 
yang berlaku di setiap daerah. 
2) Haul 
Harta tersebut harus telah mencapai haul terhitung sejak 
dimilikinya harta tersebut. 
3) Niat melakukan perdagangan saat membeli barang-barang 
dagangan.  
d. Kadar yang Wajib dikeluarkan dalam Zakat Perdagangan dan 
Cara Penghitungannya 
Zakat yang wajib dikeluarkan dari harta perdagangan ialah 
seperempat puluh (2,5%) harga barang dagangan. Jumlah zakat yang wajib 
dikeluarkan darinya sama dengan zakat naqdayn (emas dan perak). 
Pendapat ini disepakati oleh para ulama. Ibn al-Mundzir berkata,”Para ahli 
ilmu sepakat bahwa dalam barang-barang yang dimaksudkan sebagai 
barang-barang dagangan, zakatnya dikeluarkan ketika telah mencapai 
haul.”57 
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2. Zakat Pertanian 
Zakat pertanian dalam bahasa Arab sering disebut dengan istilah 
az-zuru wa ats-tsimar (tanaman dan buah-buahan) atau an-nabit au al-
kharij min al-ardh, (yang tumbuh dan keluar dari bumi), yaitu zakat hasil 
bumi yang berupa biji-bijian, sayur-sayuran, dan buah-buahan sesuai 
dengan yang ditetapkan dalam Al-Quran, Sunnah dan Ijma ulama.
58
 
a. Dasar Hukum 
1. QS. al-Baqarah (2): 267 
 َ ٰٓاَُّٚٓ ٰٚ ًَّ َْل تََٛ َٔ ٍَ اْْلَْسِض ۗ  آٰ اَْخَشْجَُا نَُكْى يِّ ًَّ ِي َٔ ٍْ طَِّٰٛثِت َيا َكَغثَُْْى  ا ِي ْٕ َْفِقُ ا اَ ْٰٕٓ ٍَ ٰاَيُُ ْٚ ٕا ا انَِّز ًُ
 ٌّٙ َ َغُِ
ٌَّ للّاٰ ا اَ ْٰٕٓ ًُ اْعهَ َٔ  ۗ ِّ ْٛ ا فِ ْٕ ُض ًِ ٌْ تُْغ ٰٓ اَ ِّ اِْلَّ ْٚ نَْغَُْى تِٰاِخِز َٔ  ٌَ ْٕ ُْفِقُ ُُّْ تُ َْٛث ِي ٌْٛذ  اْنَخثِ ًِ  ٢َٕٙح
 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”59 
 
2. QS. al-An‟am (6): 141 
ٰشتٍ  ْٔ َْٛش َيْعُش َغ َّٔ ٰشٍت  ْٔ ْعُش ٍت يَّ ََْشاَ َجُّٰ ْٰ٘ٓ اَ َٕ انَِّز ُْ َٔ  ۞ ٌَ ْٕ َُ ْٚ انضَّ َٔ  ّٗ َهِفًا اُُكهُ ْسَع ُيْخ انضَّ َٔ انَُّْخَم  َّٔ
 ٖۖ  ِ َو َحَصاِد ْٕ َٚ ّٗ ا َحقَّ ْٕ ٰاتُ َٔ َش  ًَ ٰٓ اَِرآٰ اَْث  ِ ِش ًَ ٍْ ثَ ا ِي ْٕ ٍّۗ ُكهُ ََشاتِ َْٛش ُي َغ َّٔ ََشاتًِٓا  ٌَ ُي ا يَّ انشُّ َٔ ّٗ ا ۗاََِّ ْٕ َْل تُْغِشفُ َٔ
 ٍََۙ ْٛ ْغِشفِ ًُ  َْٔٗٔل ُِٚحةُّ اْن
 “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada 
fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”
60
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b. Operasional Pengelolaan Zakat Pertanian 
 Imam Yusuf Al-Qaradhawi menyebutkan ada empat pendapat 





Jenis-jenis Tanaman yang Diwajibkan Zakat Menurut Para Ulama 
 
Pendapat Ulama Jenis Tanaman Keterangan 
Mazhab Ibn Umar 
dan kebanyakan para 
Ulama Salaf 
Hanya diwajibkan 
pada empat jenis 
tanaman 









Pada tanaman yang 




padi, jagung, kurma 






Pada tanaman yang 
kering, bisa ditimbang 








Semua jenis tanaman 
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Dalam zakat pertanian tidak berlaku haul, karena kewajiban 
mengeluarkan zakat pada zakat pertanian adalah ketika panen. Sesuai 
dengan nash, Jumhur Fukaha menetapkan nishab zakat pertanian adalah 5 
ausuq.  Nishab zakat dihitung dari hasil panen yang sudah dikeringkan dan 
dibersihkan dari kulit-kulitnya atau senilai dengannya. Tanaman seperti 
padi yang disimpan tanpa dipisahkan dari kulitnya boleh ditunaikan zakat 
dengan padi dan dihitung senilai nishab beras atau dua kali lipat 
timbangan beras. 
Kadar zakat pertanian yang harus dikeluarkan telah dijelaskan 
dalam Hadis Abdullah bin Umar dari Nabi SAW.: 
ًَ  ٍِ تاعٍ  ا َعقَتِ  قال : قال سعٕل للا صهٗ للا عهّٛ ٔعهىَ  شَ ُع ًَ ْٛ َٔ  فِ ا ُُ  ًَ َٔ انغَّ ََْٓاُس  ٌُ اْلَ ْٕ ٌَ اْنُعُٛ ْٔ َكا أَ
َٙ تَْعاًل  ا ُعقِ ًَ ْٛ َٔ فِ اَِٙ انُعْشُش  َٕ ِٔ  تِانغَّ (يَفق عهَِّْٛصُف اْنُعْشِش )سٔاِ  انَُّْضحِ أَ  
“Dari Ibnu Umar dia berkata, Rasulullah SAW telah bersabda: 
pada tetumbuhan yang pengairannya dari langit (hujan), sungai dan 
mata air atau tetumbuhan yang tidak butuh pengairan zakatnya 
adalah sepersepuluh (10%), dan pada tetumbuhan yang diairi 
dengan alat pengairan, alat penarik air, zakatnya seperduapuluh 




Jika perolehan air melalui hujan atau salju, sungai, pengairan yang 
mengairi lahan dan tidak memerlukan alat untuk mengairinya dan lahan 
subur yang tidak memerlukan pengairan atau penyiraman, kadar 
pengeluaran zakat sebesar 10%. Sedangkan jika menggunakan hewan 
pengangkut air atau ada beban dan biaya, maka kadar zakatnya adalah 5%. 
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Apabila tidak diketahui apakah seimbang atau mana yang lebih besar 
maka kadar yang dipakai adalah 10% untuk kehati-hatian. 
Di Indonesia, Kemenag RI mengeluarkan model perhitungan zakat 
pertanian dengan mewajibkan zakat pada semua jenis tanaman namun 
bukan keseluruhannya dimasukkan dalam kategori zakat pertanian. Lebih 




Model Perhitungan Nishab dan Kadar Zakat Dari Pertanian dan 
Perkebunan Menurut Kemenag RI 
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3. Zakat Binatang Ternak  
Menurut pendapat mayoritas ulama, binatang ternak yang wajib 




ا ْٔ نَْى ََٚش َٔ ٌَ  اَ ْٕ ََْعاًيا فَُْٓى نََٓا ٰيهُِك َُْٚآٰ اَ ِْٚذ هَْت اَ ًِ ا َع ًَّ ِيَُْٓا  ٢ٔاَََّا َخهَْقَُا نَُْٓى يِّ َٔ تُُْٓى  ْٕ َُْٓا َسُك ًِ َٓا نَُْٓى فَ ُٰ َرنَّْه َٔ
 ٌَ ْٕ ٌَ  ٢َٕٚأُْكهُ ْٔ َيَشاِسُبۗ اَفاََل َْٚشُكُش َٔ َْٛٓا َيَُافُِع  نَُْٓى فِ َٔ٢ٖ 
“Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan 
hewan ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah 
Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami, lalu mereka 
menguasainya?.Dan Kami menundukkannya (hewan-hewan itu) 
untuk mereka; lalu sebagiannya untuk menjadi tunggangan mereka 
dan sebagian untuk mereka makan. Dan mereka memperoleh 




Adapun syarat wajib zakat binatang ternak adalah sebagai berikut: 
a. Binatang ternak itu adalah unta, sapi, dan kambing yang jinak, 
bukan kambing liar 
b. Jumlah binatang ternak itu hendaknya mencapai nishab 
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c. Pemilik binatang ternak itu telah memilikinya selama satu tahun 
penuh, terhitung sejak hari pertama dia memilikinya. 
d. Binatang itu termasuk binatang yang mencari rumput sendiri 
(sa’imah) dan bukan binatang yang diupayakan rumputnya dengan 




4. Zakat Emas dan Perak 
Nishab emas adalah 20 misqal (85 gram emas 24 karat) dan wajib 
dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.67 Nishab perak adalah 200 dirham 
(595 gram perak), pada setiap 200 dirham, wajib zakat 2,5%. Oleh karena 
itu, bagi yang memiliki emas dan perak senilai nishabnya, sudah berlalu 
satu tahun, dan lebih dari keperluan pokoknya, maka wajib dizakati 
sebesar 2,5%. 
5. Zakat Barang Tambang dan Rikaz 
Barang-barang berupa logam emas dan perak, dikeluarkan 
zakatnya sebesar 2,5% saat itu juga. Sedangkan rikaz (harta terpendam), 
wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 20% atau seperlima. Yang dimaksud 
rikaz adalah harta terpendam yang dikeluarkan dari tanah berupa 
peninggalan orang-orang terdahulu, baik berbentuk emas ataupun perak 
zakatnya dikeluarkan zaat itu juga.
68
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6. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah wajib karena tiga perkara: 
a. Islam 
b. Terbenamnya matahari pada hari terakhir bulan ramadhan 
c. Memiliki kelebihan makanan pokok untuknya dan keluarganya pada 
hari itu 
Hikmah diwajibkannya zakat fitrah:
69
 
a. Penyucian untuk orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan keji 
b. Memberi makan orang-orang miskin serta mencegah mereka meminta-
minta pada hari raya Idul Fitri serta membuat mereka bahagia 
c. Menciptakan kebersamaan di antara seluruh muslimin baik kaya 
maupun miskin 
d. Memperoleh pahala yang besar lantaran menunaikan zakat pada 
waktunya pada orang-orang yang berhak menerimanya 
e. Zakat fitrah merupakan zakat badan atau jiwa, sebagai karunia bahwa 
Allah masih menghidupkannya pada tahun itu. 
f. Sebagai ungkapan rasa syukur oang-orang yang puasa kepada Allah 
 
C. Orang yang Berhak Menerima Zakat (Mustahik) 
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قَابِ  فِٗ انشِّ َٔ تُُْٓى  ْٕ َؤنَّفَِح قُهُ ًُ اْن َٔ َْٛٓا  ٍَ َعهَ ْٛ هِ ًِ اْنٰع َٔ  ٍِ ْٛ ٰغِك ًَ اْن َٔ َذٰقُت نِْهفُقََشۤا ُِ  ا انصَّ ًَ ِْٛم ۞ اََِّ ْٙ َعثِ فِ َٔ  ٍَ ْٛ اْنٰغِشِي َٔ  
ْٛىٌ  ُ َعهِ
للّاٰ َٔ ۗ ِ
ٍَ للّاٰ َْٚضحً يِّ ِْٛمۗ فَِش ثِ ٍِ انغَّ اْت َٔ  ِ
ٌْٛى  للّاٰ  َٓٙحِك
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 





1. Orang fakir (al-fuqara’) 
Al-Fuqara’ adalah kelompok pertama yang menerima bagian zakat. Al-
Fuqara‟ adalah bentuk jamak dari kata al-faqir. Al-Faqir menurut 
mazahab Syafi‟i dan Hanbali adalah orang yang tidak memiliki harta 
benda dan pekerjaan yang mampu mencukupi kebutuhannya sehari-
hari. 
2. Orang miskin (al-masakin) 
Al-masakin adalah bentuk jamak dari al-miskin. Orang miskin adalah 
orang yang memiliki pekerjaan tetapi penghasilannya tidak dapat 
dipakai untuk memenuhi hajat hidupnya. 
3. Panitia zakat (al-amil) 
Panitia zakat adalah orang-orang yang bekerja memungut zakat. 
Panitia ini disyaratkan harus memiliki sifat kejujuran dan menguasai 
hukum zakat. 
4. Mualaf yang perlu ditundukkan hatinya 
Yang termasuk kelompok ini antara lain orang-orang yang lemah 
niatnya untuk memasuki Islam. Mereka diberi zakat agar niat mereka 
memasuki Islam menjadi kuat. 
                                                             





5. Para budak 
Menurut Jumhur Ulama, para budak disini adalah para budak Muslim 
yang telah membuat perjanjian dengan tuannya untuk dimerdekakan 
dan tidak memiliki uang untuk membayar tebusan atas dirinya 
meskipun telah bekerja keras dan membanting tulang. 
6. Orang yang memiliki hutang 
Mazhab Hanafi mengatakan orang yang berutang ialah orang yang 
betul-betul memiliki hutang dan tidak memiliki apa-apa selain 
hutangnya itu.  
7. Orang yang berjuang di jalan Allah (fi sabilillah) 
Yang termasuk dalam kelompok ini ialah para pejuang yang 
berperang di jalan Allah yang tidak digaji oleh markas komando 
mereka karena yang mereka lakukan hanyalah berperang. 
8. Orang yang sedang dalam perjalanan 
Orang yang sedang dalam perjalanan adalah orang-orang yang 
bepergian (musafir) untuk melaksanakan suatu hal yang baik, tidak 
untuk maksiat. 
 
D. Hikmah Zakat 
Hikmah dan manfaat zakat adalah sebagai berikut :
72
 
1. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-
Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan 
ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta 
yang dimiliki. 
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2. Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk 
menolong, membantu dan membina mereka terutama fakir miskin, ke arah 
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada 
Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan 
sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka, 
ketika mereka melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyak.  
3. Sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-orang kaya yang 
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya 
digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya 
tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan 
berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya. 
4. Di samping sebagai pilar amal bersama, zakat juga merupakan salah satu 
bentuk konkret dari jaminan sosial yang disyariatkan oleh ajaran Islam. 
Melalui syariat zakat, kehidupan orang-orang fakir, miskin dan orang-
orang menderita lainnya, akan terperhatikan dengan baik 
5. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana 
membangun kualitas sumber daya manusia Muslim. 
6. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu 





7. Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu 
instrumen pemerataan pendapatan 
8. Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang yang beriman 
untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran 
Islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga 
memiliki harta kekayaan yang di samping dapat memenuhi kebutuhan 
hidup diri dan keluarganya, juga berlomba-lomba menjadi muzaki. 
9. Menyucikan diri dari penyakit kikir dan bakhil 













Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan diatas, maka 
penulis dapat menyimpulkan: 
1. Pelaksanaan zakat hasil perkebunan sawit dan karet di Dusun di Dusun III 
Jati Mulya Desa Sialang Rindang Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan 
Hulu ternyata masyarakat masih kurang memahami tentang pelaksanaan 
zakat hasil perkebunan sawit dan karet. Dimana sebagian masyarakat 
mengeluarkan zakatnya sebesar 2.5% dalam setiap hasil panen per 
Rp.1000.000.- (satu juta rupiah)-nya atau per 1 ton, dan hal tersebut sudah 
terjadi sejak lama dan turun-temurun. Sebagian lagi mereka mengelurkan 
zakatnya pada setiap kali panen berapapun hasilnya. Dan mereka 
mengeluarkan zakatnya pada setiap panen tetapi ada juga yang sekali 
dalam satu tahun. Akan tetapi tidak sedikit juga masyarakat yang tidak 
mengeluarkan zakatnya.  
2. Tinjauan fiqih muamalah terhadap pelaksanaan zakat hasil perkebunan 
sawit dan karet di Dusun III Jati Mulya Desa Sialang Rindang ini masih 
belum sesuai dengan ketentuan fiqh, karena sebagian besar petani yang 
mengeluarkan zakat tidak mengetahui tentang berapa nishab atau batas 
minimal wajib zakat sawit dan karet, alasannya karena mereka kurang 
memahami dan mengetahui tentang zakat hasil perkebunan sawit dan karet 







maka dikeluarkan pada setiap kali panen sebesar 10% jika tadah hujan, 
dan 5% jika irigasi, dengan nishab sebesar 653 kg beras. Dan jika 
masyarakat mengkategorikannya sebagai zakat perdagangan maka 
zakatnya adalah sebesar 2.5%, dengan nishab sebesar 85 gram emas, dan 
sampai haul. 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan penelitian di atas, penulis 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada masyarakat untuk berusaha belajar memahami dan 
mempelajari tentang hukum-hukum Islam, khususnya yang berkaitan 
dengan zakat, dikarenakan luasnya pembahasan mengenai zakat.  
2. Diharapkan kepada tokoh-tokoh agama, tokoh masyarakat dan pemerintah, 
baik itu Majelis Ulama Indonesia, Badan Amil Zakat Nasional, dan pihak 
terkait lainnya, agar dapat lebih baik dalam memberikan pengetahuan 
tentang kewajiban zakat secara umum, khususnya mengenai pengelolaan 
zakat hasil perkebunan sawit dan karet berupa pemahaman tentang cara 
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PEDOMAN WAWANCARA  
 
Wawancara adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan data atau 
keterangan yang berhubungan dengan permasalahan skripsi. Pertanyaan 
wawancara yang ditanyakan kepada narasumber/responden adalh sebagai berikut: 
1. Siapakah nama bapak/ibu? 
2. Sudah berapa lama menjadi petani sawit/karet? 
3. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang zakat sawit/karet? 
4. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat hasil perkebunan sawit/karet? 
5. Kapan bapak/ibu mengeluarkan zakat sawit dan karet? 
6. Berapakah kadar/presentase zakat yang bapak/ibu keluarkan? 
7. Bagaimana bapak/ibu menghitung zakat sawit/karet tersebut? 
8. Apakah bapak/ibu mengetahui nishab zakat sawit/karet? 
9. Bapak/ibu mengkategorikan zakat tersebut sebagai zakat apa? 
10. Kepada siapa bapak/ibu memberikan atau menyalurkan zakat tersebut? 
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